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KATA PENGANTAR 

Puji Syukur kehadirat Allah Yang Maha Esa atas Rahniat dan Karunia-Nya, 
sehingga acara seminar nasional teknologi inovatif pascapanen untuk pengembangan 
industri berbasis pertanian dapat diselenggarakan sesuai dengan jadwal yang 
direncanakan. 

Penelitian dan Pengembangan teknologi pascapanen telall dilakukan Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian (BB-Pascapanen) dan berbagai . 
institusi, seperti Institut Pertanian Bogor dan Perguruan Tinggi lainnya, Lembaga Litbang 
Departemen, Lembaga Penelitian Non-Departemen, dan bahkan Divisi Riset dan 
Pengembangan Perusahaan Swasta dan Lembaga Swadayn Masyarakat. Dengan 
demikian, dari sisi kuantitasnya nampak bahwa teknologi yang diliarapkan telali cukup 
banyak tersedia. Kelemahan yang ada justru terletak pada aksesibilitasnya yang rendall 
mengingat keberadaannya yang tersebar dan belum adanya informasi yang cukup bagi 
peminat teknologi tentang keberadaan teknologi tersebut. 

Berkenaan dengan ha1 tersebut BB-Pascapanen bersama dengan Fakultas 
Teknologi Pertanian IPB telah menyelenggarakan seminar nasional sebagai arena untuk 
berbagi informasi tentang teknologi inovatif bidang pascapa en yang dapat 
disumbangkan bagi pengembangan industri berbasis pertanian. 5 

Acara seminar ini bertujuan untuk melakukan diskusi dan meruniuskan kebutuhan 
teknologi, kendala pengembangan dan pemecahannya bagi pengembangan industri 
berbasis pertanian; dan menggalang informasi teknologi serta hasil-hasil penelitian dari 
berbagai pelaku penelitian yang sekaligus dapat dijadikan forum untuk mempromosikan 
teknologi inovatif pascapanen kepada dunia usaha. 

Seminar diselenggarakan di Auditorium Dr. Ismunadji, Bogor, berlangsung 
tanggal 7-8 September 2005. Seminar membahas berbagai aspek kebijakan dan teknologi 
terkait pengembangan industri berbasis pertanian dalam sidang panel. Pada sidang 
kelompok dan poster dipresentasikan dan dibahas makalah-makalah penunjang liasil 
penelitian dan review aspek teknologi dan sosial ekonomi. 

Semua makalah yang disampaikan dalam seminar, disajikan dalam prosiding 
yang meliputi 8 makalah utama dan 115 makalah penunjang 

Besar harapan kami, Seminar ini dapat mempererat komunikasi dan kerjasama 
antar peneliti, pengguna teknologi dan pemangku kepentingan dalam bidang pascapanen 
pertanian serta mencapai sasaran yang diinginkan. Selanjutnya diharapkan informasi yang 
disajikan pada prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan teknologi 
pascapanen pertanian serta pembangunan pertanian di Indonesia 

Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam seminar ini diucapkan terima 
kasih. 

Bogor, September 2005 

Kepala Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian 

Dr. Ridwan Thahir 
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SAMBUTAN 

Kepala Badan Penelitian Dan Pengembangan Pertanian 

Yang terhormat Bapak Menteri Pertanian RI. 

Yang saya hormati: 

Bapalt Rektor IPB dan Para Dekan Lingkup IPB, Para  Pejabat Eselon I dan 
I1 Lingltup Departernen Pertanian, Para Panelis, undangan dan hadirin 
sekalian, 

Assafarnu'alaikurn Warakhmatullaahi Wabarokaatuh, 
Salam gejahtera bagi kita semua. 

Puji syukur kanji panjatkan kepada Allah SWT yang atas ridho-Nya pada 
pagi hari ini kami dapat menyelenggarakan kegiatan seminar yang dihadiri oleh 
Bapak Meuteri Pertanian dan Bapak-Ibu sekalian. Pada awal sambutan ini, saya 
ingin menyampaikan secara khusus rasa terima kasih kami yang sebesar-besarnya 
kepada Bapak Menteri Pertanian yang berkenan hadir dan memberikan perhatian 
khusus pada pelaksanaan kegiatan ini. Bagi kami, kehadiran Bapak Menteri 
Pertanian adalah penghargaan, yang insyaallah memberi efek pemacuan atau 
motivasi bagi kinerja kami. 

Pada kesempatan ini pula saya mengajak kepada para hadirin sekalian 
- untuk mendoakan Dr. Ridwan Thahir, Kepala Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Pascapanen Pertanian yang saat ini sedang sakit agar segera 
diberikan kesembuhan dan dapat beraktivitas kembali seperti semula. 

Bapak Menteri Pertanian dan hadirin sekalian yang saya hormati, 

Pada awal tahun 2002, Badan Litbang Pertanian atas dukungan Menteri 
Pertanian telah membangun unit pelaksana teknis khusus yang bertanggungjawab 
menangani masalah teknologi pascapanen, yaitu Balai Penelitian Pascapanen 
Pertanian. Mengingat peranan pascapanen yang nampak makin strategis dalam 
pembangunan pertanian, maka lembaga yang baru dibentuk itu kemudian 
ditingkatkan statusnya menjadi Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian (BB-Pascapanen) pada akhir tahun 2003. Lembaga yang 
seniula berlokasi di Jakarta itu kini melaksanakan kegiatannya di Kampus 
Penelitian Pertanian Cimanggu ini. 

Meskipun unit kerja yang menangani pengembangan teknoiogi pascapanen 
ini baru berumur 2 tahun, bukanlah berarti bahwa kegiatan penelitian pascapanen 
baru akhir-akhir ini dilakukan oleh Badan Litbang ~ertaniany ~ebaliknya, kegiatan 
ini sudah cukup lama kami laksanakan. Sebagai gambaran, pada tahun 1985-an 
terdapat Proyek Penelitian Pascapanen yang cukup intensif melakukan perakitan 
dan pengembangan teknologi pascapanen yang dibutuhkan saat itu. Proyek ini 
kemudian seolah menjadi titik aktivasi kegiatan penelitian pascapanen di berbagai 
Balai penelitian di lingkup Badan Litbang Pertanian yang terus berlanjut hingga 
dibentuknya Kelompok Kerja Pascapanen Pertanian, yang kemudian melahirkan 
Balai Penelitian Pascapanen Pertanian tahun 2002. Melihat sejarah penelitian 



pascapanen seperti itu, maka wajar bila Badan Litbang Pertanian dan khususnya 
BB-Pascapanen yang kini menjadi sentral pelaksanaan kegiatali telali memiliki 
beberapa kegiatan unggulan yang perlu didiseminasikan kepada calon pengguna. 

Keinginan Badan Litbang untuk mendiserninasikan teknologi pascapanen 
ini ternyata memiliki momentum yang sangat tepat. Penandatanganau MOU 
kerjasama antara Badan Litbang Pertanian dan IPB yang ditindaklanjuti dengan 
pengembangan kerjasama antara BB-Pascapanen dengan Fakultas Teknologi 
Pertanian IPB beberapa bulan yang lalu telah membuka akses komu~iikasi yalig 
baik antara kedua pihak. Kegiatan kerjasama dilakukan tidak hanya dalam ha1 
penelitian dan pembinaan kader ilmiah, tetapi juga dalam ha1 diseminasi liasil 
penelitian ini. Berkenaan dengan itulah seminar ini diselenggarakan untuk 
menampilkan bukan hanya teknologi pascapanen unggulan yang dimiliki peneliti 
Badan Litbang Pertanian, tetapi juga dari IPB. Waktu pun ditetapkan agar dapat 
dilaksanakan dalam suasana gembira Dies Natalis IPB yang ke-42. Dengan 
demikian, kami berharap semoga kegiatan ini menjadi tali yang mempererat 
kerjasama kedua pihak. 

Bapak Menteri dan  hadirin sekalian, 

Sedikit ingin kami laporkan pada kesempatan ini, bahwa dalam semina; 
ini tercatat lebih dari 200 peserta. Sebanyak 117 makalah akan ditampilkan dalaln 
dua hari ini, baik secara oral (64 makalah) maupun poster (53 rnakalah). Panitia 
membagi materi ini dalam 3 kelompok, yaitu kelompok yang membahas aspek 
teknologi proses, rekayasa alat pascapanen, dan aspek kebijakan. Pada seminar ini 
juga akan digelar diskusi panel yang membahas seputar kebutuhan teknologi dan 
aspek-aspek lain yang diperlukan untuk pengembangan industri berbasis 
pertanian. 

Kontributor materi dalam seminar ini pun cukup beragani, dari Badan 
Litbang Pertanian (Balit dan BPTP): dan Fateta serta Fakultas Peternakan IPB, 
hingga institusi lain seperti LIPI, Badan pengawas Obat dan Makanan, serta 
beberapa universitas negeri dan swasta. Sementara untuk diskusi panel, telah hadir 
pula beberapa pakar yang kompeten dari Badan Litbang Pertanian, IPB, . . 

~ementer ian  Riset d a n  ~ e k n o l o ~ i  serta BRI dan praktisi bisnis. Forum juga 
mendaoat tamu vane berkontribusi dari Texas A&M Universitv. AS. . .d . . 

Kami menyadari bahwa pembangunan industri berbasis pertanian di tanah 
air ini membutuhkan dukungan teknologi dan pemikiran atau ide-ide cemerlang. 
Untuk itulah kami selenggarakan kegiatan ini, sambil berharap kiranya terdapat 
teknologi atau pemikiran yang dapat disumbangkan bagi kebangkitan industri 
berbasis pertanian. Terkait dengan ha1 itu, pada kesempatan ini, saya 
menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada segenap panelis, pemakalah, 
undangan dan para peserta sekalian, yang atas kontribusi dan peran aktifnya pada 
seminar ini. 

Bapak Menteri Pertanian yang terhormat, 

Pada akhir kata pengantar kami ini, kami memohon kepada Bapak agar 
berkenan kiranya memberikan arahan bagi diskusi yang akan kami kembangkan 
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dalam dua hari ini, dan kami mohonkan pula kiranya Bapak berkenan membuka 
secara resmi pelaksanaan seminar ini. 

Kepada para peserta seminar, kami sampaikan Selarnat Berseminar. 
Terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Warakhmatullahi Wabarokaatuh. 

Kepala Badan Litbang Pertanian, 

Dr. Ir. Achmad Suryana, MS 



SAMBUTAN 

Dekan Fakultas Teknologi Pertanian IPB 

Assalamu'alaikum Warakhmatullaahi Wabaroltaatuh 

Hadirin Peserta seminar yang saya hormati, 

Atas rahrnat dan karunia Allah SWT kita dapat menghadiri seminar 
nasional ini yang bertema "Teknologi Inovatif Pascapanen untuk 
Pengembangan Industri Berbasis Pertanian". Seminar ini terselenggara atas 
kerjasama Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 
Balitbang Deptan dengan Fakultas Teknologi Pertanian IPB, schngai tindnk lnniut 
dari Perjanjian Kerjasama yang ditandatangani pada tanggal 24 Maret 2005, dan 
sekaligus dalam rangka peringatan dies natalis ke-42 IPB. Tahun ini, peringatan 
dies natalis IPB mengambil tema "Peningltatan Daya Saing Bangsa Melalui 
Pengembangan Pertanian Tropika Berbasis Teknologi dan Sumberdnya 
Lokal". 

Kita menyadari bahwa sektor pertanian memberikan peran yang penting 
dalam pembangunan perekonomian nasional. Disamping menyediakan bahan 
pangan bagi masyarakat, sektor pertanian juga menyediakan bahan baku untuk 
industri dan lapangan kerja bagi puluhan juta penduduk. Meskipun demikian, 
disadari bahwa nilai tambah dan daya saing pada sektor pertanian masih rendah. 
Hal ini disebabkan karena penguasaan teknologi pada aspek hulu sampai hilir 
relatif masih kurang memadai. Proses globalisasi pasar dunia dan persaingan 
perdagangan yang semakin ketat, menuntut penguasaan teknologi yang lebih baik 
(knowledge-based economy). Melalui penguasaan teknologi dapat dilakukan 
peningkatan nilai tambah dan daya saing pada hasil pertanian. 

Seminar ini merupakan bentuk sosialisasi hasil-hasil penelitian kepada 
kalayak luas untuk mempercepat adopsi dan penggunaannya pada rnasyarakat dan 
sektor riil atau industri. Dengan demikian dampak teknologi pada peningkatan 
nilai tambah dan daya saing pada hasil pertanian dapat dirasakan oleh masyarakat 
luas. Saya berharap para peserta seminar mendapatkan informasi yang bermanfaat 
dan kemudian dapat mengembangkannya lebih lanjut secara operasional untuk 
diterapkan di masyarakat. 

Demikian sambutan saya dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Warakhmatullahi Wabarokaatuh. 

Dekan Fakultas Teknologi Pertanian IPB 

Dr. Ir. Anas Miftah Fauzi, M.Eng 



SAMBUTAN 

Menteri Pertanian Republik Indonesia 

Assalamu'alaikum Warakhmatullahi Wabarakhaatuh. 

Yang saya horniati: 

Saudara Rektor IPB dan Para Dekan lingkup IPB, 
Para Pejabat Eselon I dan I1 lingkup Departemen Pertanian, 
Para panelis dan undangan, serta hadirin sekalian. 

Pertania-tama saya mengajak para hadirin sekalian untuk bersama-sama 
niemanjatkan syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan Nikmat dan 
RahinatNya kepada kita, yang oleh karenanya pada hari ini kita dapat berkumpul 
di sini untuk melaksanakan kegiatan seminar nasional, sebuah ajang tukar 
informasi dan diseminasi telcnologi, khususnya dalam ha1 teknologi pascapanen 
pertanian. 

Saya menyambut baik pelaksanaan seminar ini mengingat pelaksananya 
adalah dua lembaga yang kompeten dibidangnya. Kegiatan ini adalah salah satu 
produk kerja sania antara Badan Litbang Pertanian, khususnya Balai Besar 
Litbang Pascapanen Pertanian dengan Fakultas Teknologi Pertanian IPB. Oleh 
karena itu, saya menilai bahwa kegiatan ini merupakan salah satu langkah konkrit 
dari penanda-tanganan MOU kerja sama antara IPB dengan Badan Litbang 
Pertanian beberapa waktu yang lalu. 

Pelaksanaan seminar nasional dengan tema "Teknologi Inovatif 
Pascapanen Pertanian Untuk Pengembangan Industri Berbasis Pertanian" 
saya pandang niemiliki momentum yang sangat tepat. Setidaknya ada dua ha1 
yang mendasari ketepatan momentum itu. Pertama, terkait dengan pencanangan 
program Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (RPPK); dan kedua, 
terkait dengan masalah kebutuhan energi nasional. Keduanya nampaknya sangat 
erat hubungannya, terutama dalam kaitannya dengan pengembangan industri 
berbasis pertanian. 

Saudara-saudara sekalian, 

Tanggal 11 Juni 2005 yaiig lalu, Bapak Presiden RI telah mencanangkan 
RPPK di Jatiluhur, Jawa Barat. Langkah ini merupakan suatu program dan 
strategi untuk meiiingkatkan kesejahteraan para petani dan nelayan, meningkatkan 
daya saing produk pertanian, serta menjaga kelestarian sumberdaya alam. 

Dengan tujuan seperti itu, pelaksanaan pembangunan pertanian 
nienghendaki adanya penyempurnaan dan peningkatan efektifitas. Kita perlu 
belajar dari masa lalu untuk dapat melakukan revitalisasi pertanian ini. Dulu, 
keberhasilan pembangunan pertanian hanya dinilai berdasarkan target produksi, 
yang ternyata tidak terlalu mencerminkan kesejahteraan pelaku utamanya, yaitu 
petani. Dalan~ kondisi seperti itu, petani selalu berada pada posisi yang tidak 



diuntungkan, karena petani menghadapi risiko kegagalan paling tinggi.dengan 
tingkat keuntungan yang paling rendah. Dulu pelaksanaan pembangunan 
dilakukan secara parsial dengan semangat sektoral yang, sangat tinggi, sehingga 
muncul istilah fanatisme sektoral. Sebaliknya, sekarang kita rasakan' ha1 it11 
kurang tepat untuk terus dipraktekan. Oleh sebab itu, kita niemang perlu 
mengubah orientasi, karena lingkungan strategis kita menghenclaki ha1 itu. RPPK 
adalah salah satu bukti keseriusan Pemerintah untuk membangun pertanian dan 
sektor terkait lainnya secara bersama-sama dan efektif. 

Untuk mencapai target di atas, aspek pengembangan produksi tetap perlu 
~nenjadi perhatian utania, tetapi bersama dengan itu aspek-aspek lainnya dalani 
subsistem agribisnis harus mendapat perhatian yang seimbang. Ada berbagai 
langkah yang perlu diambil, seperti perbaikan regulasi, penataan niekanisme 
pasar, kelembagaan dan sebagainya. Namun satu ha1 yang ingin saya garis bawahi 
dan saya sampaikan secara khusus dalam foru~n ini adalah perlunya pencapaian 
nilai tambah yang sebesar-besarnya dari hasil pertanian melalui penggalakan 
pengembangan industri berbasis pertanian. Dengan demikian, secara eksplisit 
dapat disebutkan bahwa agroindustri adalali bagian penting dari program RPPK, 
kalau tidak ingin kita menyebutnya sebagai salah satu program utama dari RPPK 

Hadirin yang saya hormati, 

Kita pernah punya pengalaman bahwa pengenibangan agroindustri terbukti 
mampu membentuk pertumbuhan ekonomi nasional. Di tengah krisis ekonomi 
yang melanda Indonesia pada tahun 1997-1998, agroindustri ternyata menjadi 
sebuah aktivitas ekonomi yang mampu berkontribusi secara positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi nasional. Pengalaman kita juga menunjukkan bahwa 
pengembangan agroindustri di pedesaan bukan hanya mendatangkan pertumbuhan 
yang positif, tetapi juga terbukanya lapangan kerja. 

Berkenaan dengan pengalaman tersebut, maka mestinya kita makin 
percaya bahwa pengembangan agroindustri merupakan langkah strategis untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Oleh sebab itu pengembangan agroindustri 
perlu terus digalakkan. Proses penggalakan ini tentu saja bukan ha1 yang 
sederhana, karena aspek yang dikembangkan dan masalah yang dihadapi juga 
sangat beragam. Dalam kaitan itu pengembangan agroindustri perlu terfokus, 
dalam arti komoditas yang dikembangkan dan potensi pendukung perkembangan 
agroindustri lainnya. 

Dalarn konteks pelaksanaan program RPPK di atas, Departemen Pertanian 
telah menetapkan 17 komoditas prioritas. Penetapan komoditas prioritas ini tentu 
saja telah mempertimbangkan berbagai aspek, seperti potensi produksi, potensi 
pasar (domestik maupun internasional), dan peranannya terhadap pendapatan 
petani dan kesempatan kerja, dan sebagainya. Melalui penetapan ini diharapkan 
dapat diarahkan langkah pengembangan produksi maupun peningkatan nilai 
tambah melalui pengembangan agroindustri yang akan dilakukan dalam program 
tersebut. 

Pengembangan agroindustri sebagai suatu bentuk usaha tentu tidak cukup 
dengan pemilihan jenis komoditas yang akan diusahakan, tetapi ada faktor lain 
yang menentukan dan mutlak perlu dikuasai, yaitu teknologi. Inovasi teknologi 



perlu terus dipacu walaupun bisnis dapat berjalan dengan teknologi seperti yang 
. telah dikuasai saat ini. Namun ketika bisnis mulai menghadapi persaingan, maka 
kebutuhan pelaku bisnis terhadap teknologi yang lebih efisien, pengembangan 
produk baru, perbaikan mutu dan keamanan pangan semakin besar agar tetap 
dapat eksis dan mampu memenuhi selera pasar. Semua itu membutuhkan inovasi 
teknologi. 

Saudara-saudara sekalian, 

Sekitar sebulan yang lalu, tepatnya pada peringatan Hari Kebangkitan 
Teknologi Nasional ke 10 (tanggal 10 Agustus 2005) di Jakarta, Bapak Presiden 
mengemukakan bahwa kontribusi teknologi lewat penerapan hasil riset dan 
pengenibangannya di semua sektor kehid~ipan di Indonesia masih rendah. Lebih 
lanjut disebutkan oleh beliau bahwa Indonesia memiliki banyak potensi, namun 
tidak berkembang secara optimal karena tidak adanya sentuhan teknologi. Secara 
spesifik Bapak Preside11 juga mengungkapkan perlunya ketersediaan teknologi 
yang menunjang pengembangan bidang usaha kecil dan menengah. Pernyataan 
Bapak Presiden ini mestinya dapat kita pakai sebagai acuan pengembangan usaha 
yang berbasis pada industri pertanian. 

Kehandalan teknologi yang dihasilkan tidak terletak pada kecanggihan 
teknologi tersebut, tetapi tergantung pada ketepatan teknologi yang dihasilkan 
dengan kebutuhan pengguna. Sekedar contoli nyata, pada bulan Mei 2005 yang 
lalu saya telah nlelepas dua buah merek untuk produk pangan hasil penerapan 
teltnologi yang telah dihasilkan Badan Litbang Pertanian melalui Balai Besar 
Litbang Pascapanen Pertanian. Kedua merek tersebut adalah "PURESSO untuk 
produk olahan puree mangga dan "LAURICA untuk produk minyak kelapa 
mumi atau 1,irgin coconut oil (VCO). 

Sa)a mendengar bahwa kedua produk telah diproduksi secara komersial 
. oleh sebuah UKM (Usaha Kecil-Menegah) dan sebuah Koperasi dalam bentuk 

agroindi~stri atau industri berbasis pertanian di Jawa Barat. Saya berharap ha1 ini 
tidak bersifat sesaat, tetapi terus berkenibang sehingga benar-benar dapat niemberi 
keuntungan bagi pelaku usaha serta menimbulkan dampak positif bagi petani 
setempat, seperti peningkatan harga kelapa yang diterima petani dan sebagainya. 
Dampak penerapan teknologi yang positif seperti inilah yang menjadi harapan 
pemerintali, karena dengan de~nikian akan mampu membawa ekonomi wilayah 
pada perkembangan yang lebili baik. 

Kreativitas penciptaan teknologi merupakan kunci keberhasilan dalam 
penerapannya untuk pengembangan UKM. Teknologi pengolahan puree buah 
bukanlah teknologi canggih dan balikan sudah lama dikembangkan, namun 
kemanipuan. dan kreativitas kita dalam penyederhanaan proses dan dukungan 
peralatan yang mudah dioperasikan menjadikan teknologi tersebut dapat dengan 
mudah diadopsi dan dikembangkan oleh sebuah UKM di tengah-tengah petani. 
Sebaliknya teknologi VCO yang baru popular pada beberapa tahun terakhir ini, 
teknologinya dapat dengan mudah diakses melalui berbagai sumber termasuk 
internet, tetapi penerjemahan teknologi dalam bentuk usaha kecil telah menuntun 
sebuah koperasi untuk memberdayakan petani kelapa. 

Pasar adalah kata kunci berikutnya. Kreativitas penciptaan teknologi tanpa 
meniperliatikan pasar akan menghasilkan teknologi yang sia-sia. Terkait dengan 
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aspek ini, saya menyarankan agar para peneliti dan pengembang teknologi ~untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam melihat potensi pasar dan pernlintaan 
konsumen. Kemampuan ini rnenjadi sangat penting ketika kita menyadari bahwa 
proses globalisasi saat ini telah benar-benar mempengaruhi kehidupan (eltonomi) 
negeri kita ini. 

Peserta seminar yang saya hormati, 

Pada kesempatan ini saya ingin mengajak hadirin sekalian untuk 
memberikan perhatian lebih pada aspek efisiensi. Kita mungkin sudah sangat 
memahami pentingnya pencapaian efisiensi yang tinggi, tetapi untuk 
mewujudkannya dalam kegiatan produksi kita sehari-hari, rasanya belum cukup 
kalau kita hanya mengandalkan pada kinerja teknologi atau kinerja manaje~ilen 
yang kita kuasai saat ini. Untuk itu saya menghimbau agar iisaha peningkatan 
efisiensi pada setiap proses produksi terus dilakukan dan disemptimakan. 

Dari sisi penyiapan teknologi, peningkatan efisiensi dapat dilakukan 
manakala kegiatan penelitian dan pengembangan dilaksanakan secara 
berkesinambungan, dengan memperhatikan pencapaian nilai ta~nbah dan daya 
saing produk akibat penerapan teknologi tersebut. Untuk itu, kepada pihak 
penyedia teknologi, seperti Badan Litbang Pertanian dan Perguruan Tinggi, saya 
berharap untuk fokus pada usaha pengembangan teknologi ini seraya 
memperhatikan hal-ha1 di atas. Saya bersyukur bahwa rencana seperti ini telah 
terlihat pada rencana strategis Badan Litbang Pertanian. Namun demikian, saya 
ingin menyarankan pentingnya pengujian efisiensi pada skala pilot sebagai 
langkah lanjut' dari pengujian efisiensi teknologi di skala laboratorium. Sebab 
melalui pengembangan model unit pengolahan atau model usaha tersebut, petani 
dapat dengan mudah belajar dan meniru bentuk-bentuk usaha yang diyakininya 
memiliki efisiensi tinggi dan memberikan keuntungan maksimal. 

Efisiensi dapat juga ditingkatkan melalui perbaikan sistem manajemen. 
Saya rnenyebutkan di atas perlunya model usaha yang bisa ditiru petani. Istilah 
model usaha ini tentunya telah mewadahi model teknologi rnaupun model 
pengelolaannya. Dengan demikian pendekatan sistem manajen~en perlu 
dikembangkan selaras dengan pengembangan teknologi. 

Saya menyadari bahwa cakupan usaha berbasis pertanian ini sedemikian 
luas, sehingga ragam masalah yang dihadapi mernbutuhkan jawaban teknologi 
maupun langkah manajemen yang sesuai. Untuk itu kegiatan penelitian untuk 
penyediaan teknologi perlu memperhatikan prioritas pada komoditas-komoditas 
prospektif dan potensial serta mengacu pada isu-isu nasional maupun 
internasional yang berkembang. 

Penetapan 17 komoditas prioritas dalam program RPPK lnungkin dapat 
membantu proses penetapan prioritas tersebut, tetapi jika terdapat peluang pasar 
yang lebih kuat pada komoditas tertentu, maka pengembangan teknologi 
selayaknya perlu segera dilakukan, meskipun komoditas yang bersangkutan 
bukanlah salah satu dari komoditas yang telah ditetapkan. Hal ini penting 
dilakukan, karena pendekatan pemasaran saat ini tidak cukup hanya dengan 
mengandalkan kemampuan produksi (Supply Driven), tetapi juga harlls melihat 
tingginya tingkat permintaan produk (Demand Driven). 

xxiii 



Hadirin yang saya hormati, 

Dengan meniperhatikan beragam masalah yang dihadapi bangsa ini, yang 
sebagian kecilnya sudah saya sampaikan di atas, maka saya berharap semoga 
hadirin sekalian dan kita semua merasa tertantang serta memberikan respon positif 
untuk bersama-sama nlencari pemecahan masalah-masalah tersebut., 

Saya ~nendapat laporan bahwa pada forum ini telah hadir beberapa ahli 
dari IPB yang akan berkontribusi dalam seminar ini. Para peneliti Balai Besar 
Litbang Pascapanen Pertanian pun akan memaparkan hasil penelitian 
unggulannya, ditalnbah lagi dengan kehadiran para pakar dari berbagai institusi se 
Indonesia dalaln forum ini. Dengan kontributor seperti itu, maka saya merasa 
bahwa seminar ini adalah arena yang sangat tepat untuk mendiskusikan berbagai 
teknologi yang dapat mendukung pembangunan pertanian. Untuk itu saya 
memberikan penghargaan kepada semua pihak yang berkontribusi dalam 
pelaksanaan seminar ini. 

Akhirnya, dengan lnelnohon ridlo dari Allah SWT, melalui bacaan 
Bis~nillahir rohnlanir rahinl, Seminar Nasional "Teknologi Inovatif Pascapanen 
Pertanian Untuk Pengembangan Industri Berbasis Pertanian" saya buka 
secara resmi. 

Selamat Berseminar. 
Terima kasih. 

~assa l amu 'a i a ikum warahmatul laahi  Wabarakaatuh 

Menteri Pertanian RI 

Dr. Ir. Anton Apriyantono, M S  
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KUMUSAN SEMINAL< 

Ponb:~h;is;in bcrbagai nliiteri dalam diskusi p;~~iel  dan sidang kclo~npok dapal 
igkat metijadi beberapa kesitnpulan sebagai berikut. 

Pengembangan industri berbasis pertanian atau agroindustri diyakini merupakan 
salah satu strategi yang pcrlu dilakukan untuk memperbaiki tingkat kesejal~teraa~~ 
rakyat tnelalui pet~~batigunan pertanian. Aktivitas pembangunat~ ekonomi ini 
terbukti mampu t~ietnberikan su~iibangan yang positif terhadap pertumbulian 
ekonomi nasional, bahkan ketika terjadi krisis ekonomi beberapa tahut~ yang lalu. 
Upaya pencapaian dan peningkatan nilai tanibah dari liasil pertanian perlu dilakukan 
secara intensif seiring dengan usaha peningkatan produksi yang terkoordinasi dala~n 
pelaksanaan program Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan. 
Pengembangan i~idustr i  berbasis pertanian me~i jadi  sasaran strategis dalam upaya 
peningkatan ~ i i l a i  tambah liasil pertanian di  atas. Untuk itu, perhatian yang cukup 
selayaknya diberikan kepada iipaya pemenuhan kebutiilian pengembangan iiidustri 
berbasis pertanian, ynng ~neliputi  kebutulia~l Leknologi, pertnodalall d a ~ i  manaje~nen, 
promosi dat~  jatninan pasar. 
Uadoti Litbang Pcrta~iiiiti. Fateta-IPB da11 lembilga riset lain diliarapkan dapat 
metnainkati peran pe~it ing sebagai pemasok teknologi. Sementara itu, sektor swasta 
diharapkan berperan aktif dalam aspek permodalan dan manajemen, sedangkan 
aspek protnosi dati jaminan pasar datang dari pihak regulator atau para pengambil 
kebijakan d i  pemerintali. 
Pemenullan kebutitlian teknologi selayaknya memperhatikan ketersediaan teknologi 
d i  dalam tiegeri, mengillgat pemilihan teknologi tidak selalu mengutamakan 
kecanggilla~l, akan teciipi leb i l~  p:ld;l kescsu;iiant~ya dengan kebutullan pengguna. 
Berkenaan dengan ha1 itu usaha perakitan teknologi ontuk peningkatan ~ i i l a i  tambali 
d i  dalani negeri perlu terus dilakukan dati dipacu agar sebanyak mungkin teknologi 
dapat segera dihasilkan. 
Perakitan teknologi tidak cukup hanya pada skala laboratorium, tetapi juga perlu d i  
iiji pada skala pilot, dan bahkan j ika  memungkinkan perlu dilakukan verifikasi pada 
skala lapangan i~ii juga inemberikan inanfaat akselerasi adopsi teknologi, mengingat 
dalatn bentuk pengembangan agroindustri, tnasyarakat dapat melihat secara 
langsung wujud agroindustri yang ada serta dapat menjadikannya sebagai acuan 
usaha. 
Ketersediaan teknologi, model agroindustri serta perangkat kebijakan perlu d i  
desiminasikan agar para calon pengguna mengetahui keberadaan informasi yang d i  
harapkannya. Kegiatan in i  dapat dilakukan melalui penyelenggaraan seminar, tetapi 
juga dapat d i  ternpull ln~elalui pernailfaatan jar i~ igan illl'ortnasi yang saat ini telall d i  
kembangkan Departemen Pertatiian. Selain mampu memenuhi kebutuhan petlgguna 
secara mudall, cepat, tepat dati siap pakai, jaringall informasi pertanian ini juga 
~ne~igusaliakan agar setiap hasil IPTEK pertanian sedapat mungkin segera d i  
sebarkan. 
Sebagai fasilitator, pemerintali telah menyusun kebijakan penting yang terkait 
dengan aspek pembinaan kelembagaan, manajemen dan pemodalan untuk 
agroindustri. Meskipun telah tersedia kebijakan ini perlu terus dikomunikasikan dan 
dio~t imalkan sesuai perkembangan lingkungan strategis yang ada. Pihak perbankan 
masih sulit untuk membiayai sektor agribisnis terutama skala kecil. Kendala 
pembiayaan sektor pertanian ilii antara lain disebabkan (a) keterbatasan agunan (b) 
kendala ~asokan dan pemasaran, (c) kendala sertifikasi asset, (d) kelemahan sistem 
~embukuan dan manajemen usaha, serta (e) ketidak jelasan bentuk badan hukum 
&tor pertanian . 
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